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“Jadilah engkau di dunia seakan-akan kamu orang asing atau seorang musafir.” 

(HR. Bukhari) 

 

“Hiduplah seolah engkau mati besok,  belajarlah seolah kau hidup selamanya.” 

(Mahatma Gandhi) 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari profitabilitas perusahaan, 
solvabilitas perusahaan, komite audit, dan dewan direksi perusahaan terhadap 
audit report lag. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 
Sampel yang digunakan adalah perusahaan publik yang terdaftar secara konsisten 
di Jakarta Islamic Indeks 70 (JII70) tahun 2016-2020. Berdasarkan metode 
purposive sampling yang digunakan terdapat 29 perusahaan yang memenuhi 
kriteria. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial profitabilitas dan 
dewan direksi memiliki pengaruh terhadap audit report lag sedangkan solvabilitas 
dan komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa secara simultan profitabilitas perusahaan, solvabilitas 
perusahaan, komite audit, dan dewan direksi memiliki pengaruh terhadap audit 
report lag. 
 
Kata Kunci : audit report lag, profitabilitas, solvabilitas, komite audit, dewan 
direksi. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to examine the effect of company profitability, company solvency, 
audit committee, and company board of directors on audit report lag. The 
sampling technique used is purposive sampling. The sample used is a public 
company that is consistently listed on the Jakarta Islamic Index 70 (JII70) in 
2016-2020. Based on the purposive sampling method used there are 29 companies 
that meet the criteria. The results of this study indicate that partially profitability 
and the board of directors give influence on audit report lag, while the solvency 
and effectiveness of the audit committee have no effect on audit report lag. This 
study also shows that simultaneously the company's profitability, company 
solvency, audit committee, board of directors have an effect on audit report lag. 
 
Keywords: audit report lag, profitability, solvency, audit committee, board of 
directors. 
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berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 
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(dengan titik di atas) 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 
 
 
 
 

 
 

C. Tᾱ’ marbūtah 

Semua  tᾱ‟  marbūtah  ditulis  dengan  h,  baik  berada  pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 Ditulis Ḥikmah حكمة
 

 ةـه   ع
 

Ditulis 
 

„illah 
 

 ءبينولأاةمارك
 

Ditulis 
 

karᾱmah al-auliyᾱ‟ 
 

D. Vokal dan Penerapannya 
 

---- َ◌  --- Fatḥah Ditulis A 

---- َ◌  --- Kasrah Ditulis I 

---- َ◌  --- Ḍammah Ditulis u 

 
 

 Fatḥah Ditulis fa„ala ف  عم

 
 ذ كر

 
Kasrah 
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żukira 

 
 بهري

 
Ḍammah 
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yażhabu 

 

 Ditulis Muta„addidah ددةعتـم

 
 عدة
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„iddah 
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E. Vokal Panjang 

 
1. fatḥah + alif 

 
 ةي◌َ     ـههبج

2. fatḥah + yā‟ mati 

 
 ىسىـ ت

3. Kasrah + yā‟ mati 

 
 مـيرك

4. Ḍammah + wāwu mati 

 
 روضف

Ditulis Ᾱ 

Ditulis jᾱhiliyyah 

Ditulis 
ᾱ 

Ditulis 
tansᾱ 

Ditulis 
Ī 

Ditulis 
karīm 

Ditulis 
Ū 

Ditulis furūḍ 

 
F. Vokal Rangkap 

 
1. fatḥah + yā‟ mati 

 
 مكىيـب

2. fatḥah + wāwu mati 

 
 قول

Ditulis Ai 

Ditulis Bainakum 

 
Ditulis au qaul 

Ditulis  

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a‟antum أأوـتم

 
 ا ع   دت

 
Ditulis 

 
u„iddat 

 
 متركش هئن

 
Ditulis 

 
la‟in 

syakartum 

 
 



 
 
 
 

xiv 
 

 
 

 
 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 Ditulis al-Qur‟ᾱn نأرقنا

 
 سبيقنا

 
Ditulis 

 
al-Qiyᾱs 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 Ditulis as-Samᾱ ءبسم   نا

 Ditulis asy-Syams انشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 
 
 
 

  

 Ditulis Zawi al-furud ضرو فنا يذو
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perusahaan yang sudah go-public di Indonesia diwajibkan 

menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) yang berlaku di Indonesia dan telah di audit oleh auditor independen 

sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 

29/POJK.04/2016. Peraturan tersebut mewajibkan setiap perusahaan publik 

yang terdaftar di Pasar Modal menyampaikan laporan keuangan tahunan 

disertai dengan laporan auditor independen kepada Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) selambat-lambatnya akhir bulan keempat (120 hari) setelah tanggal 

laporan keuangan tahunan.  

Perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan akan 

mendapat sanksi berupa teguran dan denda sesuai peraturan keputusan Direksi 

PT Bursa Efek Indonesia pada ketentuan II.6.3, Peraturan Nomor: I-H tentang 

sanksi. Hingga kini di Indonesia khususnya,  tidak sedikit perusahaan yang 

masih terlambat menyampaikan laporan keuangan tahunan (annual report). 

Pada 30 Juli 2020 contohnya, BEI telah memberikan peringatan tertulis III dan 

denda sebesar Rp 150.000.000,- (seratus lima puluh juta rupiah) kepada 47 

emiten yang tidak dapat memenuhi kewajibannya untuk menyampaikan 
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laporan keuangan auditan yang berakhir 31 Desember 2020 sesuai dengan 

batas waktu yang telah ditentukan1.  

Peraturan tersebut sejalan dengan konsep amanah dalam islam 

sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah SWT pada QS. An-Nisa ayat 

58: 

                                  

                         2
    

  
Dalam tafsir Ibnu Katsir, Allah SWT memerintahkan kepada seluruh umatnya 

untuk menyampaikan amanat secara adil kepada pihak yang berhak 

menerimanya3. Sehingga setiap perusahaan (emiten) diwajibkan untuk segera 

menyelesaikan laporan keuangan auditan dan melaporkannya kepada pihak 

yang berkepentingan secara tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan keadaan 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk Neraca) dan periode tertentu 

(untuk Laporan Laba Rugi). Laporan keuangan menggambarkan pos-pos 

keuangan perusahaan yang diperoleh dalam suatu periode (Kasmir (2013:153), 

2017). Tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, seta 

                                                
1 https://www.liputan6.com/saham/read/4629537/daftar-47-emiten-kena-peringatan-tertulis-iii-
dan-denda-rp-150-juta-dari-bei. Diakses pada 1 Oktober 2021 pukul 19.40 WIB 
2 Terjemahan surah An-Nisa [4] ayat 58: “Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kalian) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kalian menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 
yang sebaik-baiknya kepada kalian. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat”. 
3 https://ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-nisa-ayat-58. Diakses pada 05 Oktober 2021 
pukul 13.30 WIB 
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perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi khususnya investor dan 

kreditor. Pihak eksternal perusahaan membutuhkan hasil audit atas setiap 

laporan keuangan perusahaan yang digunakan untuk mengambil keputusan 

(Arens et al., 2015). Audit merupakan suatu proses pengumpulan dan 

pengevaluasian bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu 

entitas ekonomi yang dilakukan seorang yang kompeten dan independen untuk 

dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dengan kriteria-

kriteria yang telah ditetapkan. Secara singkat, audit merupakan perbandingan 

antara kondisi yang terjadi dengan kriteria yang sudah ditetapkan (Arens, 

2014). 

Nilai dari ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan ialah faktor 

penting bagi kebermanfaatan  laporan keuangan tersebut. Sesuai PSAK tahun 

2012 pada Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 

paragraf 43 bahwa jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam 

pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. 

Keterlambatan pelaporan keuangan mengindikasikan adanya masalah baik 

pada sisi internal maupun eksternal perusahaan (Givoly & Palmon, 1982) 

dalam (Verawati & Wirakusuma, 2016). Adanya keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangan menyebabkan pergerakan saham tidak stabil 

sehingga investor menganggapnya sebagai Audit Report Lag atau dalam 

penelitian lain biasa disebut audit delay, yaitu keterlambatan pelaporan 

keuangan auditan yang dapat diukur dengan menghitung jangka waktu antara 
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tanggal tutup buku laporan keuangan perusahaan tahunan (annual report) 

sampai tanggal laporan keuangan audit dikeluarkan.   

Berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh OJK,, meskipun 

perusahaan memiliki kesempatan waktu untuk menyelesaikan proses audit 

selama 120 hari dihitung sejak tanggal tutup buku laporan keuangan 

perusahaan tahunan, auditor independen hanya memiliki kesempatan waktu 

dari mulai kontrak perikatan audit ditanda tangani. Lamanya jarak antara 

tanggal tutup buku perusahaan dengan tanggal kontrak perikatan audit juga 

dapat berpotensi menimbulkan terjadinya audit report lag. audit report lag 

yang berlebihan dapat membahayakan kualitas laporan keuangan karena tidak 

memberikan informasi yang tepat waktu kepada investor dan berimplikasi 

kepada berkurangnya kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan baik 

secara keuangan maupun non keuangan (Hashim, U.J. & Rahman, 2011) .    

Faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap audit report lag 

meliputi faktor keuangan yang diantaranya dapat diukur dengan menghitung 

profitabilitas dan solvabilitas, serta faktor non keuangan yang diduga meliputi 

komite audit dan dewan direksi perusahaan. Penelitian terkait audit report lag 

sudah banyak dilakukan baik di tingkat global maupun nasional. Profitabilitas 

berpengaruh signifikan sebagai faktor internal terhadap terjadinya audit report 

lag (Dabor & Dabor, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif 

antara laba dan penundaan audit. Ini menyiratkan perusahaan dengan 

keuntungan besar menghabiskan waktu lebih lama untuk mempublikasikan 

laporan keuangan mereka, sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
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Diana & Maggy, (2018) menyatakan bahwa profitabilitas tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap terjadinya audit report lag. 

Faktor keuangan selanjutnya ialah solvabilitas, yaitu rasio hutang yang 

dimiliki oleh perusahaan. Ketika sebuah perusahaan memiliki tingkat hutang 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekuitas yang mereka miliki, auditor 

biasanya membutuhkan lebih banyak waktu untuk mengaudit laporan keuangan 

perusahaan karena kompleksitas audit akan hutang tersebut meningkat (Chan et 

al., 2011). Modugu, (2012) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

solvabilitas berpengaruh negatif terhadap audit repot lag. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat rasio hutang menyebabkan mengingkatnya kewaspadaan auditor 

ketika melaksanakan audit. Sedangkan Diana & Maggy, (2018) menyatakan 

bahwa Solvabilitas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

terjadinya audit report lag. 

Selain faktor keuangan, faktor non keuangan juga diduga menjadi 

penyebab keterlambatan laporan audit salah satunya ialah komite audit. Komite 

audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dalam rangka 

membantu melaksanakan peran dan fungsinya. Aturan IX.1.5, Keputusan 

Ketua OJK tahun 2012 menyebutkan bahwa komite audit adalah bertanggung 

jawab membantu dewan komisaris terkait dengan pengendalian internal, audit 

internal, audit eksternal, pemantauan, dan pelaporan informasi keuangan. 

Dengan demikian, penerapan komite audit yang baik bagi perusahaan akan 

mampu membuat laporan keuangan yang andal. Putra et al. (2017) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa komite audit berpengaruh signifikan 
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terhadap terjadinya audit report lag. Laporan keuangan perusahaan yang dapat 

diandalkan pada akhirnya memfasilitasi dan mempercepat audit yang dilakukan 

oleh auditor independen. Ini karena peluang Auditor independen dalam 

menemukan salah saji material akan semakin kecil, sehingga audit atas laporan 

keuangan akan semakin kecil menjadi lebih pendek. Sedangkan Diana & 

Maggy, (2018) menyatakan bahwa komite audit tidak memiliki berpengaruh 

signifikan terhadap audit report lag karena jumlah komite audit di sebagian 

besar perusahaan sampel hanya memiliki jumlah anggota minimum 

sebagaimana disyaratkan oleh pemerintah, yaitu 3 orang sehingga fungsi 

komite audit masih belum terlaksana secara optimal. 

Faktor non keuangan selanjutnya yang diduga memiliki pengaruh 

terhadap keterlambatan penyerahan laporan audit selain komite audit ialah 

dewan direksi perusahaan. Dalam beberapa literatur, dewan direksi dianggap 

sebagai repesentasi atas tata kelola perusahaan yang diterapkan karena dewan 

direksi dalam hal ini juga bertanggungjawab memfasilitasi mekanisme tata 

kelola perusahaan yang efektif dan praktik akuntansi yang efisien. Khuong & 

Vy, (2017), menyimpulkan bahwa perusahaan dengan jumlah dewan direksi 

yang banyak terbukti lebih informatif dalam hal pelaporan keuangan sehingga 

komposisi dewan direksi dianggap sebagai salah satu faktor yang menentukan 

ketepatan waktu laporan keuangan. Oleh karena itu, ukuran dewan didasarkan 

pada jumlah anggota di papan. Garkaz et al. (2016), dalam penelitiannya juga 

mengungkapkan bahwa ukuran dewan memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Salah satu kerugian yang terkait dengan 
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ukuran dewan direksi yang besar adalah masalah komunikasi/ koordinasi yang 

menjadikannya monitor yang kurang efisien dibanding dengan yang lebih 

kecil/sedikit. Basuony et al. (2016), mengungkapkan bahwa ukuran dewan 

direksi yang lebih besar dapat mengurangi jeda waktu pelaporan keuangan, 

meskipun secara statistik tidak terlalu signifikan. 

Penelitian - penelitian sebelumnya terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit report lag atau audit delay masih berfokus pada faktor 

seperti profitabilitas, leverage, jenis KAP, umur perusahaan serta ukuran 

seperti yang dilakukan oleh Lai et al. ( 2020), Dabor & Mohammed (2015), 

Rusdiyanto et al. (2020), Diana & Maggy (2018), Tikollah & Samsinar (2019), 

Abdillah et al. (2019), Asmara & Situanti (2018), Putra et al. (2017), Modugu, 

(2012), Okalesa (2018). Penelitian-penelitian sebelumnya belum dapat 

menunjukkan hasil yang konsisten dikarenakan data sampel perusahaan 

memiliki sifat/sektor yang berbeda terutama pada faktor keuangan seperti 

profitabilitas dan solvabilitas.  

Selain faktor keuangan, peneliti juga kembali termotivasi untuk 

meneliti faktor non keuangan seperti komite audit dan dewan direksi karena 

peran komite audit dan dewan direksi perusahaan terhadap terjadinya audit 

report lag masih belum dieksplorasi lebih jauh khususnya di Indonesia. 

Dengan demikian pengetahuan mengenai hubungan diantaranya keduanya 

masih sangat sedikit. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index 70 (JII70) tahun 2016 - 2020. Perusahaan yang masuk 



 
 
 
 

8 
 

 
 

dalam Jakarta Islamic Index 70 merupakan emiten syariah di BEI yang 

sahamnya memiliki kapitalisasi pasar paling besar dan likuid. Selain itu, 

penelitian terkait audit report lag yang menggunakan objek perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) khususnya pada 5 tahun terakhir 

yaitu tahun 2016 – 2020, belum pernah dilakukan sehingga peneliti termotivasi 

untuk mengeksplorasi lebih jauh. 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap terjadinya audit 

report lag pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks 70 

(JII70) tahun 2016 - 2020? 

2. Bagaimana pengaruh solvabilitas perusahaan terhadap terjadinya audit 

report lag pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks 70 

(JII70) tahun 2016 - 2020 ? 

3. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap terjadinya audit report lag 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks 70 (JII70) tahun 

2016 - 2020 ? 

4. Bagaimana pengaruh dewan direksi terhadap terjadinya audit report lag 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks 70 (JII70) tahun 

2016 - 2020 ? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan menemukan bukti empiris bagaimana kondisi 

keuangan perusahaan, komite audit, dan dewan direksi mempengaruhi 

terjadinya audit report lag pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Indeks 70 (JII70) tahun 2016 - 2020. 

D. Kontribusi Penelitian 

 Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai pihak, 

manfaatnya antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

berarti dalam pengembangan ilmu akuntansi. Hasil penelitian juga 

diharapkan menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian-

penelitian  selanjutnya berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

audit report lag. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengevaluasi kebijakan yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit report 

lag. 
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b) Pemakai Laporan Keuangan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan 

pertimbangan dalam menganalisis laporan keuangan untuk 

pengambilan keputusan bagi investor, kreditor, maupun manajemen. 

c) Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

bagi peneliti selanjutnya serta diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmu pengetahuan mengenai audit report lag. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Dengan maksud agar dapat lebih mudah dipahami, peneliti menyusun 

kerangka sitematika pembahasan yang juga menjadi langkah-langkah dalam 

proses penyusunan yaitu sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi terkait latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Memuat penjelasan terkait teori-teori yang digunakan, 

pengembangan hipotesis, kerangka penelitian, serta penelitian-penelitian 

terdahulu. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas metodologi penelitian yang digunakan mulai 

dari jenis penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, jenis dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, serta teknik analisis data. 
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BAB IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan deskripsi objek penelitian, hasil analisis data 

yang diuji, serta pembahasan secara menyeluruh terkait hasil penelitian 

dan implikasinya. 

BAB V. PENUTUP 

Bab ini diisi oleh kesimpulan atas hasil penelitian yang diperoleh, 

implikasi, serta saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Adanya perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu mengenai pengaruh faktor keuangan dan non keuangan terhadap 

audit report lag menjadi alasan peneliti dalam melakukan studi ini. Penelitian 

ini berusaha menguji pengaruh profitabilitas, solvabilitas, komite audit, dewan 

direksi perusahaan terhadap audit report lag pada perusahaan yang masuk 

dalam Jakarta Islamic Index 70 (JII70) selama periode 2016-2020. Berdasarkan 

hasil penelitian yang ada, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas perusahaan memiliki pengaruh secara negatif signifikan 

terhadap audit report lag pada perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta 

Islamic Index 70 (JII70) periode 2016-2020. Profitabilitas dalam penelitian 

ini mendukung teori keagenan dan teori kepatuhan yang menyatakan bahwa 

perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dapat mengurangi 

potensi terjadinya keterlambatan pelaporan keuangan. 

2. Solvabilitas perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap audit 

report lag pada perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index 70 

(JII70) periode 2016-2020. Solvabilitas dalam penelitian ini tidak 

mendukung baik teori keagenan maupun teori kepatuhan yang ada sehingga 

perusahaan dengan total utang kecil maupun besar tidak akan 

mempengaruhi proses penyelesaian audit laporan keuangan. 
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3.  Komite audit perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap audit 

report lag pada perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index 70 

(JII70) periode 2016-2020. Jumlah komite audit yang tergabung dalam 

perusahaan belum dapat menunjukkan upaya optimalisasi pengendalian 

internal yang dijalankan oleh perusahaan sehingga variabel efektivitas 

komite audit dalam penelitian ini tidak dapat mendukung teori yang ada. 

4. Dewan direksi perusahaan memiliki pengaruh secara positif signifikan 

terhadap audit report lag pada perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta 

Islamic Index 70 (JII70) periode 2016-2020. Dewan direksi suatu 

perusahaan dalam penelitian ini mendukung teori keagenan yang 

menjelaskan bahwa ketidakefektivan dalam hal koordinasi dan komunikasi 

yang timbul karena besarnya ukuran dewan direksi mengakibatkan 

tingginya potensi keterlambatan pelaporan keuangan tahunan perusahaan. 

B. Implikasi Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian, implikasi penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas yang dalam 

penelitian ini diproksikan dengan ROA mempunyai pengaruh negatif 

signifikan terhadap audit report lag. Hal ini berarti perusahaan selain harus 

memaksimalkan keuntungan yang diperoleh juga terdorong untuk 

menyampaikan kabar baik tersebut sesegera mungkin karena hal tersebut 

dapat menimimalisir potensi terjadinya audit report lag. 
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2. Hasil penelitian ini memang membuktikan bahwa secara parsial 

profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap audit report lag. 

Hal ini bukan berarti variabel tersebut dapat diabaikan oleh perusahaan dan 

auditor sebab dalam penelitian ini variabel solvabilitas termasuk 

berpengaruh secara simultan terhadap audit report lag. Terlepas dari besar 

atau kecilnya utang yang dimiliki perusahaan, auditor yang telah ditunjuk 

sebaiknya mempersiapkan jangka waktu yang cukup untuk menyelesaikan 

proses pengauditan utang demi mencegah terjadinya audit report lag. 

3. Penelitian ini menjelaskan bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap audit report lag. Perusahaan diharapkan menambah 

jumlah komite audit yang dimiliki sehingga susunan komite audit dalam 

suatu perusahaan bukan hanya sekedar formalitas semata tetapi juga dapat 

memaksimalkan fungsi pengendalian internal yang ada demi meningkatkan 

efektivitas pelaporan keuangan. 

4. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dewan direksi perusahaan memiliki 

pengaruh secara positif terhadap audit report lag. Perusahaan diharapkan 

dapat mengukur jumlah dewan direksi yang dibutuhkan secara ideal agar 

perusahaan dapat secara efektif dan efisien dalam melakukan proses 

pengambilan keputusan. 
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C. Keterbatasan 

  Penelitian ini memiliki dua hipotesis yang terdukung dari empat 

hipotesis yang diasumsikan sehingga penelitian ini memiliki keterbatasan. 

Adapun keterbatasan dalam peneliitian ini yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Sampel yang digunakan hanya perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta 

Islamic Index 70 (JII70) periode 2016-2020. 

2. Kurangnya variabel lainnya yang mungkin dapat menjadi penyebab 

terjadinya audit report lag. 

D. Saran 

 Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Menggunakan sampel dengan cakupan yang lebih luas misalnya seluruh 

perusahaan yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia atau negara lainnya. 

2. Menggunakan berbagai alat ukur untuk menilai pengaruh yang menjadi 

penyebab terjadinya audit report lag. 

3. Menambahkan variabel independen lainnya atau menggunakan variabel 

tamabahan seperti variabel kontrol, variabel moderasi, dan variabel mediasi 

guna mengukur pengaruh agar lebih akurat. 
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